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KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, [lmu Komputer, dan
Pendidikan Matematika.
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian.
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan

2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan

3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus
Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd.
Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan
Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan
Panitia SEMNASTIKA
Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA
Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA

® Nk

Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya.
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang
diharapkan.

Medan, November 2023
Ketua Panitia,

Susiana, S.Si., M.Si.
NIP.197905192005012004
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KATA PENGANTAR
KETUA JURUSAN MATEMATIKA
FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi,
peneliti, dan praktisi matematika.

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m  engeksplorasi berbagai sudut
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika.

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr.
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd.,
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan. Apresiasi yang tinggi juga
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika.

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika.
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan
pembaruan pengetahuan.

Medan, = November 2023

Ketua Jurusan Matematika

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si
NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA

Waktu Kegiatan PIC
08.00 - 08.30  Pendaftaran Ulang Panitia
08.30-09.00 Acara Pembukaan
1. Salam Pembuka MC:
Putri Maulidina Fadilah,
S.Si., M.Si
Nurul Ain Farhana, M.Si
2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
3. Doa Khairuddin, M.Pd.
4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si.
5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah
seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam
6. Foto Bersama
09.00 -10.00 Pembicaral Moderator:
Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti,
(Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D
10.00-11.00 Pembicara II Moderator:
Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah
M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc.
Matematika UNIMED)
11.00-11.45 Pembicara III Moderator:
Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si.
berprestasi Nasional)
11.45-13.00 ISOMA
13.00-14.30 Sesil: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
14.30 - 16.00  Sesi II: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC

viii



KEYNOTE SPEAKER

KEYNOTE SPEAKER 1

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si.

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. la
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011.

Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional. Namanyapun telah
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang
Matematika.

KEYNOTE SPEAKER 2

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika,
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009.

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar,
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media
pembelajaran seperti augmented reality.



KEYNOTE SPEAKER 3
Ahmad Isnaini M.Pd.

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas
Negeri Medan.
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas,
perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya.
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa SMP Negeri 28 Medan T.A 2022/2023; dan bagaimana
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa sesudah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah pada
siswa Kelas VIII SMP Negeri 28 Medan T.A 2022/2023. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau Classroom Action Research (CAR) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Data dikumpulkan melalui tes
kemampuan penalaran matematis siswa di akhir setiap siklus dan lembar observasi terhadap kegiatan guru dan
aktivitas siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa SMP Negeri 28 Medan Tahun Ajaran 2022/2023 dan
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa sesudah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah di
kelas VIII SMP Negeri 28 Medan Tahun Ajaran 2022/2023 berada pada kategori sedang atau memperoleh nilai rata-
rata N-Gain 0,54. Secara klasikal, kemampuan penalaran matematis siswa mengalami peningkatan yaitu menjadi
sebanyak 26 siswa tuntas (86,67%,), serta nilai rata-rata siswa menjadi 8§2,92.

Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Penalaran Matematis.

Abstract

This research aims to find out: (1) whether the application of the problem-based learning model can improve the
mathematical reasoning abilities of students at SMP Negeri 28 Medan T.A 2022/2023; (2) increasing students’
mathematical reasoning abilities after applying the problem-based learning model to Class VIII students at SMP
Negeri 28 Medan FY 2022/2023. This research is Classroom Action Research (CAR) which was carried out in two
cycles. Data was collected through tests of students' mathematical reasoning abilities at the end of each cycle and
observation sheets of teacher and student activities. The research results show that: (1) The application of the
problem-based learning model can improve the mathematical reasoning abilities of students at SMP Negeri 28 Medan
for the 2022/2023 academic year; (2) Improvement in students' mathematical reasoning abilities after applying the
problem-based learning model in class VIII of SMP Negeri 28 Medan for the 2022/2023 academic year is in the
medium category or has an average N-Gain score of 0.54. Classically, students' mathematical reasoning abilities
increased, namely 26 students completed (86.67%), and the average student score became 82.92.

Keywords: Problem Based Learning Model, Mathematical Reasoning Ability.
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1. PENDAHULUAN

Mata pelajaran yang termasuk ke dalam kategori
paling penting adalah matematika, yaitu bidang
pelajaran yang bisa meningkatkan pola pikir atau
penalaran siswa. Dalam proses mengembangkan pola
pikirnya, siswa menggunakan kemampuan menalarnya.
Menurut (Burais, Ikhsan, and Duskri 2016) selain
sebagai ilmu penunjang dalam inferensi, penalaran,
pengembangan sifat.

Kementerian Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa mendidik siswa bernalar merupakan salah satu
tujuan pendidikan matematika. Mengingat betapa
pentingnya matematika dalam membantu kemampuan
penalaran siswa, maka kemampuan penalaran setiap
orang perlu dikembangkan sejak dini.

Kemampuan dalam matematika terdiri dari
beberapa jenis. (Sofyana and Kusuma 2018)
menyatakan setiap orang memerlukan penalaran agar
dapat memahami dan memecahkan masalah
matematika, dan matematika mengacu pada sesuatu
yang bersifat matematis. Kita akan lebih percaya diri
dalam matematika dengan menggunakan penalaran
karena kita berpikir secara matematis (Afifah 2021).
Sudut pandang ini menunjukkan bahwa penting bagi
siswa untuk memiliki kemampuan bernalar matematis.
Penalaran matematis menumbuhkan bakat dalam
bidang matematika (Burais et al. 2016). Hal ini
mengandung makna bahwa penalaran dan matematika
merupakan dua konsep yang saling berhubungan, yakni
diperlukan kemampuan penalaran yang baik untuk
memahami matematika dan keterampilan penalaran
dapat diperoleh melalui pembelajaran matematika.

Dimulai dari tingkat tertinggi dan seterusnya,
terdapat berbagai kategori untuk evaluasi kualitatif
pendidikan matematika. Pembelajaran matematika di
Indonesia dinilai masuk dalam kategori rendah menurut
(Leonard 2015). Dijelaskan lebih lanjut, menurut data
UNESCO, Indonesia saat ini berada pada posisi
terbawah dalam bidang matematika, menempati
peringkat empat dari 38 negara. Selain itu, Indonesia
juga berada pada urutan ke-32 dari 38 negara pada
tahun 1999, urutan ke-36 dari 45 negara pada tahun
2003, dan urutan ke-41 dari 48 negara pada tahun 2007
(Rahmawati and Suryanto 2014).

Temuan survei IMSTEP-JICA menunjukkan
bahwa berlebihan pada fokus pada pemecahan masalah
daripada pemahaman mendalam merupakan faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap buruknya
pemahaman matematika siswa. Lebih lanjut (Khadijah,
Ismail, and Resmawan 2020) menjelaskan salah satu
penyebab siswa tidak menguasai konsep dasar
matematika adalah karena siswa tidak memahami
materi atau menggunakan penalaran yang masuk akal
dalam menyelesaikan permasalahan. Menurut (Afifah,
Imswatama, and Setiani 2020) secara umum sistem
pembelajaran di sekolah masih bersifat satu arah, yakni
guru hanya berusaha dapat mengajar dengan baik
kepada siswa, sehingga yang terjadi hanyalah guru
menuangkan informasi saja kepada siswa. Guru yang
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aktif dalam pembelajaran, dan siswa tidak
mengembangkan potensi dalam dirinya. Hal ini akan
mengakibatkan siswa menjadi kurang terampil dalam
menyusun suatu permasalahan yang diberikan serta
menemukan konsep yang benar, sehingga penyebab
rendahnya atau siswa gagal dalam matematika secara
umum dikarenakan siswa bersifat pasif menyebabkan
siswa menjadi kurang terampil dalam bermatematika.

Oleh karena itu, peneliti melakukan observasi,
khususnya dengan memberikan set pertama soal tes
diagnostik kepada siswa kelas VIII di SMP Negeri 28
Medan untuk mengukur bakat mereka dalam penalaran
matematis. Soal tes berbasis masalah mencakup: a)
menyajikan pernyataan matematis dalam bentuk tulisan
atau gambar, b) melakukan operasi matematika, c)
mengevaluasi validitas suatu argumen, dan d) menarik
kesimpulan dari pernyataan.

Tingkat penalaran matematis siswa masih
sangat rendah menurut hasil tes diagnostik.
Berdasarkan data, hanya 6 siswa (20%), 1 siswa
(3,33%), dan 23 siswa (76,67%) yang masing-masing
memenuhi syarat penalaran matematis sangat rendah,
penalaran matematis rendah, dan penalaran matematis
sedang.

Kemudian peneliti melakukan wawancara,
narasumber wawancara adalah seorang guru
matematika di sekolah itu yang mengajar kelas VIII.
Peneliti kemudian melakukan wawancara singkat
dengan beliau. Berdasarkan hasil belajar siswa yang
belum memenuhi syarat minimal tuntas pada
pembelajaran matematika. Juga sebagai dampak
pandemi Covid-19 lalu, pembelajaran yang dilakukan
adalah secara daring, siswa terlena dengan santai dalam
belajar, mengakibatkan menjadi tidak aktif dalam
pembelajaran. Selain itu dalam pembelajaran yang
diterapkan siswa terlihat pasif. Terdoktrin di dalam
pikiran siswa bahwa matematika itu sulit, sehingga
membuat itu terjadi.

Masalah autentik dan bermakna yang menjadi
titik tolak penyelidikan dan penyelidikan siswa
merupakan model pembelajaran berbasis masalah,
menurut (Arends 2012). Membantu siswa menerapkan
pengetahuannya pada permasalahan di dunia nyata
merupakan  salah  satu  manfaat pendekatan
pembelajaran berbasis masalah. menantang mereka
untuk mempelajari informasi baru, meningkatkan
aktivitas belajar, dan membantu mereka lebih
memahami isi pelajaran, mengevaluasi proses dan hasil
belajarnya secara mandiri, siswa lebih tertarik untuk
belajar, meningkatkan berpikir kritis siswa (Sanjaya
dalam Pamungkas, 2020: 13). Menurut (Dewi and
Sunandar 2018), tujuan pembelajarannya
meningkatkan pemahaman siswa, penalaran mandiri,
dan keterampilan pemecahan masalah sehingga dapat
lebih memahami materi yang dipelajari. Model ini
menitikberatkan pertanyaan pancingan yang memacu
siswa berfikir (Eviani, Utami, and Sabri 2014).



Hal ini juga diharapkan dapat memberikan
perspektif teoritis terhadap permasalahan yang muncul
dalam kehidupan nyata.

Model pembelajaran digunakan sebagai strategi
penyampaian untuk membantu peserta didik mencapai
tujuan pembelajarannya (Suciani, Lasmanawati, and
Rahmawati 2018). Model pembelajaran berbasis
masalah mempunyai sintaks lima fase/tahap.
Pengaturan pembelajaran dan pengelolaan kelas
merupakan bagian dari model pembelajaran sekuensial
dalam kegiatan pembelajaran. (Marliani 2015). Siswa
diperkenalkan dengan masalah ini pada tahap pertama.
Guru menyajikan isu-isu dunia nyata dan memastikan
siswa memahaminya dengan cara yang menarik. Selain
menguraikan permasalahan, guru juga melibatkan dan
membimbing kelas untuk secara aktif membantu
mendefinisikan permasalahan. Guru membentuk
kelompok belajar siswa pada tahap kedua, dan siswa
kemudian dibimbing dalam tugas-tugas pembelajaran
sesuai permasalahan (Fatmawati, 2016). Fase 3
digunakan untuk mengarahkan penyelidikan. Secara
khusus, guru berperan sebagai fasilitator, mendorong
siswa mengumpulkan data atau fakta dari berbagai
sumber dan melakukan eksperimen hingga memahami
masalah, sehingga siswa dapat menciptakan dan
membangun ide-idenya. Terkhusus waktu siswa
berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah kehidupan nyata (Sunaryo 2014). Guru
mempersiapkan siswa dengan hasil pekerjaannya pada
tahap keempat, setelah itu mereka dikondisikan.
Kemudian sampai pada kesimpulan yang benar. Guru
membantu siswa dalam merefleksikan penelitian dan
metode dalam memecahkan masalah selama fase lima,
yang melibatkan analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah. Pada tahap ini, instruktur meminta
kelas menelusuri kembali pemikiran dan tindakan
mereka sepanjang pembelajaran. (Arends, 2012).

Kapasitas penalaran matematis dapat diukur
dengan beberapa cara. Indikator kemampuan penalaran
matematis menurut Agustin  (2016:181) meliputi
kemampuan  menganalisis  situasi ~ matematis,
merencanakan proses penyelesaian, menyelesaikan
masalah secara metodis, dan menarik kesimpulan logis.

Juga siswa bisa mendapatkan pola berdasarkan
permasalahan yang disajikan (Suprihatin, Maya, and
Eka 2018). Kemampuan melakukan perhitungan
dengan menggunakan rumus atau berdasarkan kaidah
jelas, memperkirakan besaran, dan menarik kesimpulan
dari kemiripan proses atau konsep matematika yang
nyata merupakan contoh penalaran matematika,
menurut Yusdiana & Hidayat (2018:411). Tidak jauh
berbeda dari pendapat tersebut, Wardhani (2008 : 14)
juga menuliskan pandangannya mengenai indikator
tersebut yaitu dapat membuat perkiraan terhadap
permasalahan, memanipulasi matematika, mengambil
suatu kesimpulan, mengumpulkan fakta atau bukti,
mengemukakan pendapat terhadap penyelesaian yang
tepat, menyusun kesimpulan berdasarkan pernyataan,
mampu menetapkan kebenaran suatu klaim dan
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mengenali pola atau karakteristik berdasarkan
fenomena matematika untuk menarik kesimpulan. (1)
menyajikan pernyataan matematis dalam bentuk tulisan
atau gambar, artinya siswa mengkonstruksi model
persamaan matematis dari permasalahan dunia nyata,
(2) kemampuan manipulasi matematika; siswa
menghubungkan, menyusun, atau menggunakan suatu
konsep atau prinsip supaya menjawab tepat; (3)
kapasitas untuk mengevaluasi keandalan suatu
argumen; siswa melakukan ini dengan mengingat
kembali langkah-langkah yang mereka ambil untuk
sampai pada solusi dan mencoba lagi untuk
menentukan kebenaran., dan (4) kemampuan siswa
menarik kesimpulan dari pernyataan.

Secara teori kemampuan penalaran matematis
memiliki keterkaitan dengan model pembelajaran
berbasis masalah. Pada fase 1 dan fase 2 sintaks model
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
indikator pertama penalaran matematis. Di fase 1 guru
berperan menuntun siswa agar dapat mengidentifikasi
masalah yang telah disajikan, guru membantu siswa
pada tahap 2 dapat membantu siswa menjadi lebih
mahir dalam mengkomunikasikan ide matematika
secara visual maupun tertulis. Sintaks fase ketiga
dinilai  berpeluang  meningkatkan  kemampuan
penalaran memanipulasi matematika dan indikator
menentukan kebenaran suatu argumen. Fase 4
mengakomodasi agar siswa mengembangkan dan
menyajikan hasil kerjanya, setelah itu, guru dan siswa
sampai pada kesimpulan yang benar, yang terutama
dinilai mampu meningkatkan indikator 4. Pada tahap 5
model pembelajaran berbasis masalah. Penjelasan
tersebut membawa pada kesimpulan bahwa
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah dalam belajar dapat membantu siswa.

Siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis
masalah memiliki tingkat kemampuan penalaran
matematis yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang
menerima pembelajaran  konvensional, menurut
penelitian Rustina (2015). Selain itu, Patiawati dkk.
(2017)  penelitiannya menunjukkan  bagaimana
pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan
penalaran adaptif pada materi sirkular (Afifah dkk.,
2020). Oleh karena itu, Model Pembelajaran Berbasis
Masalah digunakan dalam penelitian ini. Meskipun
penelitian-penelitian tersebut menunjukkan efektivitas
PBL, namun mengingat kompleksitas materi pelajaran
atau kompetensi serta beragamnya kondisi yang
dialami setiap siswa, namun tidak cukup bagi guru
untuk menggambarkan bagaimana PBL sebenarnya
diterapkan di kelas.

Tujuan penelitian yang didasarkan pada
permasalahan tersebut adalah untuk menentukan
tindakan terbaik dalam mempraktekkan model
pembelajaran berbasis masalah guna meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa SMP Negeri 28
Medan T.A 2022/2023 . Hal ini juga bertujuan untuk
mengevaluasi peningkatan kemampuan penalaran



matematis  siswa  setelah  diterapkan = model
pembelajaran berbasis masalah pada siswa di SMP
Negeri 28 Medan T.A 2022/2023.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang menggunakan metodologi
pembelajaran berbasis masalah dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis
peserta didik. PTK meningkatkan efektivitas dirinya
sebagai guru dalam rangka meningkatkan hasil belajar
siswa dan secara sistematis standar pengajaran di
satuan pendidikan (Tampubolon 2014).

Penelitian terjadi pada semester genap tahun
ajaran 2022-2023 di SMP Negeri 28 Medan yang
terletak di Jalan Karya Bersama No. 17 Kelurahan
Pangkalan Masyhur Kecamatan Medan Johor Kota
Medan Sumatera Utara Tahun 20114.

Subjek penelitian siswa kelas VIII-A SMP
Negeri 28 Medan yang berjumlah tiga puluh orang,
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa baik
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa
pada pembelajaran materi SPLDV.

Penelitian ini menggunakan desain siklus PTK
Model Kemmis dan McTaggart yang membagi setiap
siklus menjadi perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi.

Gambar 1. Bagan Desain PTK Model Kemmis dan
Mc Taggart

Siklus penelitian ini akan berakhir apabila
indikator penelitian tindakan kelas terpenuhi. Berikut
kriteria keberhasilan penelitian yang harus dipenuhi:
(1) Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran, kriteria pembelajaran yang dilaksanakan
minimal kriteria baik; (2) Kemampuan penalaran
matematis klasikal siswa meningkat, minimal 85%
siswa mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal,
memperoleh Nilai Kemampuan Penalaran Matematis
(SKPM) minimal 70, atau masuk dalam kategori
minimal sedang. Dan pada penelitian ini terjadi
peningkatan kemampuan penalaran matematis apabila
nilai N-Gain minimal memenuhi standar sedang.

Pada penelitian ini kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dengan menggunakan Lembar Kerja
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Siswa (LKPD) yang dibuat dengan menggunakan
indikator penalaran matematis. Ketika Tindakan
Pembelajaran sedang dilaksanakan, sebuah proyek
sedang dilaksanakan untuk mengamati aktivitas siswa
dan guru mereka yang sedang berlangsung. Setelah
diungkapkan hasil ambang batas penalti matematis,
maka ditentukan ambang batas penalti matematis siswa
dengan menggunakan hasil jawaban siswa. Hasil lomba
yang dimenangkan siswa ditampilkan pada kategori
SKPM (Skor Kemampuan Penalaran Matematis) pada
tabel 1.

Tabel 1. Kategori Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa (Arikunto 2018)
Rentang Nilai Kategori
90 < SKPM <100 Sangat Tinggi
80 < SKPM < 90 Tinggi
70 < SKPM < 80 Sedang
60 < SKPM <70 Rendah
SKPM < 60 Sangat Rendah

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi awal dilakukan dengan memberikan
ujian diagnostik kepada siswa dan berbicara dengan
narasumber guru matematika kelas VIII SMP Negeri
28 Medan yang menjadi dasar permasalahan siklus I.
Temuan wawancara pada akhirnya menunjukkan
bahwa siswa masih memiliki kemampuan penalaran
matematis yang relatif terbatas.

Peneliti juga memberikan tes diagnostik kepada
siswa. Hasil tes tersebut yaitu secara klasikal sebanyak
6 siswa (20%) memiliki kemampuan penalaran
matematis kategori sedang, hanya 1 siswa (3,33%)
memiliki kemampuan penalaran matematis kategori
rendah, dan 23 siswa (76,67%) dengan kemampuan
penalaran matematis kategori sangat rendah, dengan
nilai rata-rata kelas yaitu 42,08 (sangat rendah).
Sementara itu berdasarkan indikator kemampuan
penalaran matematis, diperoleh data siswa yang
mampu menyajikan pernyataan matematika secara
tertulis atau gambar sebanyak 43,33%, siswa yang
mampu melakukan manipulasi matematika sebanyak
10%, dan siswa yang mampu menarik kesimpulan dari
pernyataan sebanyak 26,67%, serta 0% atau tidak ada
siswa yang mampu dalam memeriksa kesahihan suatu
argumen. Data tersebut menggambarkan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa masih
tergolong rendah.

3.1 Hasil

Siklus I dimulai saling sapa sebelum Pertemuan
I, memerintahkan siswa untuk berdoa. Peneliti melacak
kehadiran siswa, menilainya, mempersepsikannya,
menginspirasi siswa, dan mengkomunikasikan tujuan
pembelajaran. Peneliti kemudian memaparkan kelas
pada isu-isu dunia nyata yang terkait dengan materi
PLDV. Peserta didik diajak terlibat dalam
mengidentifikasi permasalahan yang disajikan. Di fase
ini peserta didik sudah cukup baik dalam
memperhatikan yang disampaikan, namun masih



sangat kurang dalam merespon hal-hal yang
disampaikan guru. Siswa masih kebanyakan diam,
enggan menjawab dan menyampaikan pendapatnya.

Pada kegiatan inti, peneliti mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, yakni dimulai dengan
membentuk kelompok belajar siswa secara acak yang
terdiri dari 3-4 orang, kemudian mengatur posisi duduk
siswa agar mendiskusikan/menyelidiki permasalahan
yang diajukan dalam LKPD-1 yang dibagikan kepada
siswa. Dalam mendengar arahan pembentukan
kelompok, siswa masih baik memperhatikan, namun
ketika membentuk kelompok, kelas mulai tidak
kondusif, terjadi kegaduhan, siswa berteriak di dalam
kelas dan suara kursi atau meja yang diseret, tidak
diangkat dengan baik. Lalu peneliti membimbing
penyelidikan individu dan kelompok, diawali dengan
mengarahkan siswa agar aktif dan bekerja sama untuk
membahas/menyelidiki permasalahan dalam LKPD-1.
Juga peneliti berkeliling ke meja-meja siswa untuk
mengamati pekerjaan siswa. Peneliti membimbing dan
membantu siswa seoptimal mungkin baik secara
individu maupun kelompok.

Pada bagian inti pembelajaran tersebut, peneliti
memperhatikan beberapa kelompok yang anggotanya
tidak peduli terhadap permasalahan dalam LKPD-1.
Setelah selesai pada fase penyelidikan, selanjutnya
adalah tahap mengembangkan dan mepresentasikan
hasil kerja. Satu kelompok diminta untuk berbicara di
depan kelas dan mempresentasikan hasil pekerjaan
mereka. Peneliti memilih satu kelompok secara acak
karena siswa masih ragu dan malu untuk berbicara.
Meskipun siswa diinstruksikan oleh peneliti untuk
menanggapi solusi masalah yang dipaparkan di depan

kelas, namun beberapa siswa terpililh masih
menyatakan keinginan untuk menyuarakan
pendapatnya.

Setelah itu, pimpin siswa selama diskusi kelas
saat mereka menganalisis dan mengevaluasi masalah
dan mengarahkan mereka ke arah solusi yang tepat.
Guru kemudian membantu siswa dalam merefleksikan
atau mengevaluasi penelitian yang mereka lakukan dan
metode yang mereka terapkan.

Pada tahap ini juga peneliti memberi
kesempatan kepada siswa mengajukan pertanyaan, lalu
membimbing siswa merangkum topik pelajaran dengan
tepat. Setelah itu peneliti mengapresiasi kelompok
siswa presentasi dan yang menanggapi diskusi tersebut,
dengan kalimat-kalimat pujian. Di akhir pembelajaran
mengarahkan siswa menutup pelajaran dengan doa.

Pertemuan II Siklus I didahului dengan ucapan
salam guru, lalu berdoa, mengecek presensi peserta
didik, lalu mengapersepsi siswa, memotivasi siswa dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian
mengorientasikan/mengajukan masalah autentik terkait
topik penyelesaian SPLDV dengan metode grafik
kepada peserta didik. Permasalahan disajikan dengan
menarik untuk melihat respon siswa dan memikat
perhatian  siswa  agar tertarik ~ memecahkan
permasalahan. Pada tahap ini, siswa sudah baik
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memperhatikan penyampaian guru, dan beberapa siswa
sudah merespon.

Pada pembelajaran utama/inti, guru menyiapkan
siswa agar dapat belajar, yakni mengarahkan siswa agar
duduk sesuai kelompok dan berdikusi membahas
permasalahan dalam LPKD-2. Siswa terlihat cukup
baik membentuk kelompoknya, semakin mandiri dan
kegaduhan mulai berkurang dari yang sebelumnya.
Lalu dilanjutkan ke fase membimbing penyelidikan
individu dan kelompok, siswa dituntun agar aktif dan
bekerja sama untuk mengumpulkan informasi yang
diperlukan dalam pemecahan masalah. Guru memberi
bantuan seperlunya kepada siswa secara individu
maupun kelompok. Pada fase ini, peneliti melihat
masih ada kelompok yang anggotanya tidak peduli
dalam menyelesaikan permasalahan, namun beberapa

siswa sudah mulai mau ikut menyelesaikan
permaslahan.
Masuk fase mengembangkan dan

mepresentasikan hasil kerja. Terdapat dua kelompok
yang mau secara sukarela untuk presentasi. Berikutnya
adalah membantu siswa merefleksi dan mengevaluasi
penyelidikan dan metode yang digunakan siswa ketika
menyelesaikan masalah. Dilanjutkan dengan peneliti
mengapresiasi peserta didik yang dapat mengerjakan
tugas belajarnya dengan baik, juga memuji bagi siapa
berani tampil serta bersedia memberi tanggapannya.
Penutup, siswa untuk mengakhiri pelajaran dengan doa
sebagai pelajaran terakhir.

Guru pembelajaran matematika berperan
sebagai pengamat selama pembelajaran di kelas,
mencatat pengamatan/observasi.

Setelah siklus I selesai, upaya mengajar peneliti
pada siklus I memperoleh skor rata-rata 2,77 termasuk
dalam kategori baik. Selain itu, aktivitas belajar siswa
pada siklus I termasuk dalam kategori positif. Hasil tes
kemampuan penalaran matematis I, diperoleh data
yaitu secara klasikal sebanyak 3,33% siswa memiliki
kemampuan penalaran matematis kategori sangat
tinggi, sebanyak 3,33% siswa memiliki kemampuan
penalaran matematis kategori tinggi, selanjutnya
sebanyak 53,33% siswa memiliki kemampuan
penalaran matematis kategori sedang, dan sebanyak
13,33% siswa memiliki kemampuan penalaran
matematis kategori rendah, serta sebanyak 26,67%
siswa dengan kemampuan penalaran matematis
kategori sangat rendah. Selain itu, peneliti menemukan
bahwa penalaran matematis siswa mengalami
peningkatan sejak tes diagnostik awal pada siklus I.
Sebanyak 18 siswa menyelesaikan Tes Penalaran
Matematis I (60%) dan memperoleh nilai dalam
kategori minimal sedang. Pada tes penalaran
matematika pertama, rata-rata nilai klasikal siswa naik
menjadi 66,88.

Hasil tes kemampuan penalaran matematis I
masing-masing  indikator  penalaran = matematis
menunjukkan bahwa 90% siswa mampu menyajikan
pernyataan matematis dalam bentuk tulisan atau
gambar, 66,67% mampu melakukan manipulasi



matematis, 20% mampu untuk mengevaluasi keandalan
argumen, dan 30% mampu menarik kesimpulan dari
statistik.

Berdasarkan nilai gain ternormalisasi (N-Gain)
terlihat adanya peningkatan. Kriteria peningkatan
rendah sebanyak 8 siswa (26,67%), kriteria
peningkatan sedang sebanyak 21 siswa (70%) dan
kriteria peningkatan tinggi sebanyak 1 siswa (3,33%).
Nilai rata-rata n-gain, 0,40, yang berada dalam
parameter peningkatan sedang. Meskipun kapasitas
penalaran matematis siswa mengalami peningkatan,
namun indikator keberhasilan atau tujuan yang
ditetapkan pada penelitian ini belum tercapai.
Penelitian siklus II pun dilanjutkan. Kegiatan
pembelajaran siklus II menggunakan konten SPLDV
sebagai model pembelajaran berbasis masalah pada
topik Metode Substitusi dan Eliminasi dengan
menambahkan beberapa tindakan atas temuan masalah
pada siklus I, yang kemudian sebagai solusi tindakan
alternatif dalam penerapan model pembelajaran
berbasis masalah. Solusi tindakan alternatif sekaligus
rencana tindakan siklus IT diuraikan sebagai berikut.

Ada 80% siswa tidak mampu memeriksa
kembali suatu pernyataan matematis beserta langkah-
langkah mencari penyelesaian, serta menguji ulang
untuk menemukan kebenaran secara lengkap dan
benar, nilai rata-ratanya 47,50 (sangat rendah), karena
indikator memeriksa keabsahan suatu argumen. Oleh
karena itu, guru mendesain ulang urutan
langkah/pedoman/petunjuk pada LKPD yang lebih
jelas mengenai cara memeriksa keabsahan argumen
yang diberikan dalam suatu masalah autentik guna
melatih siswa memverifikasi pernyataan matematis
dengan benar dan lengkap melalui proses diskusi
kelompok dalam menyelesaikan masalah. pada LKPD.
diserahkan.

Pada indikator menyimpulkan kesimpulan dari
pernyataan, 70% siswa memperoleh nilai rata-rata
48,33 (sangat rendah) karena tidak mampu
menyimpulkan kesimpulan secara lengkap dan benar
atau memilih tindakan yang terbaik. Oleh karena itu,
dengan mengkaji tantangan-tantangan yang dihadapi
setiap kelompok siswa, khususnya dalam mengevaluasi
kebenaran argumen dan menarik kesimpulan, guru
melatih  siswa untuk memahami keseluruhan
permasalahan,  menyajikan  pernyataan  secara
matematis, menyusun argumen ketika memanipulasi
matematika, dan memeriksa pernyataan. diberikan
secara lengkap dan benar. Agar seluruh kelompok
dapat memahami dan berkontribusi, permasalahan
terlebih dahulu diselesaikan kemudian didiskusikan
dengan kelompok lain terlebih dahulu.

Siswa tidak tertib (terjadi kegaduhan) saat
membentuk kelompok belajar. Oleh karena itu, guru
menginformasikan kepada seluruh siswa yaitu agar
sebelum pembelajaran sudah mengetahui dan duduk
pada kelompok belajarnya masing-masing.

Siswa kesulitan memahami materi pelajaran.
Melalui kuis lisan, guru menilai pemahaman siswa
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terhadap materi dengan mengajukan pertanyaan
tentang metode grafik.

Siswa cenderung langsung bertanya saat
menemukan kesulitan tanpa mendiskusikan terlebih
dahulu dalam kelompoknya. Guru mengarahkan siswa
agar berdiskusi terlebih dahulu dalam kelompok
masing-masing membahas permasalahan yang terdapat
dalam LKPD dan mengumpulkan fakta atau informasi
yang diperlukan dalam pemecahan masalah, baik dari
buku pelajaran atau bila perlu memanfaatkan internet
untuk mencari bahan bacaan tambahan yang
mendukung penyelesaian masalah.

Sebagian  siswa  tidak = memperhatikan
permasalahan pada LKPD saat kegiatan diskusi dalam
kelompok. Guru mengorganisasikan siswa dalam
kelompok belajar baru, mengatur posisi duduknya di
bagian paling depan, menyebar siswa secara merata
berdasarkan tingkatan kemampuan yang dimiliki, serta
menambah jumlah salinan LKPD untuk setiap
kelompok. Guru juga menekankan bahwa setiap
anggota kelompok harus berperan dalam tugas
belajarnya, baik saat berdiskusi, maupun saat
presentasi, serta mempersiapkan diri  dengan
memahami permasalahan dan penyelesaiannya yang
terdapat dalam LKPD

Beberapa siswa yang cukup bisa memahami dan
menyelesaikan ~ permasalahan  yang  diberikan
cenderung mengerjakan LKPD secara individu (tidak
melibatkan teman sekelompoknya). Guru menekankan
agar dapat lebih cepat dan mudah untuk menyelesaikan
permasalahan dalam LKPD.

Guru mendorong siswa berani mengemukakan
pendapatnya melalui memberi apresiasi kepada siswa
tersebut serta menekankan bahwa tidak dihukum
sekalipun yang disampaikan salah/keliru tapi
diperbaiki bersama-sama saat diskusi kelas.

Siswa diberikan tes kemampuan penalaran
matematis siklus II (TKPM II) setelah dilaksanakan
tindakan pembelajaran siklus II untuk mengetahui
tingkat kemampuan penalaran matematisnya. Hasil
siklus II diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,62 (sangat
baik) yang diperoleh dari observasi aktivitas
pembelajaran guru pada siklus II. Selain itu, rata-rata
skor aktivitas siswa selama pelaksanaan tindakan
pembelajaran siklus II adalah 3,45 yang termasuk
dalam kategori sangat baik. Hasil observasi tindakan
pembelajaran  siklus II  keduanya mengalami
peningkatan dari hasil sebelumnya, terlihat jika kita
membandingkan hasil observasi aktivitas belajar guru
dan siswa yang diperoleh pada siklus I dengan siklus II.

Hasil tes kemampuan penalaran matematis
kedua menunjukkan bahwa 26,67% siswa mempunyai
kemampuan penalaran matematis sangat tinggi, 40%
siswa mempunyai kemampuan penalaran matematis
tinggi, 20% siswa mempunyai kemampuan penalaran
matematis sedang, 3,33% siswa mempunyai
kemampuan penalaran matematis rendah. kemampuan
penalaran matematis, dan 10% siswa mempunyai
kemampuan penalaran matematis sangat rendah. Selain



itu, peneliti menemukan bahwa jumlah siswa yang
berhasil menyelesaikan siklus II dengan cara
tradisional mengalami peningkatan dari hasil tes
kemampuan penalaran matematis I yang berjumlah 26
siswa (86,67%). Selain itu, pada siklus II nilai rata-rata
kelas meningkat menjadi 82,92.

Berdasarkan masing-masing indikator
penalaran matematis, diperoleh hasil bahwa 30 orang
(100%) mampu pada indikator 1, kemampuan siswa
pada indikator 2 (memanipulasi matematika)
meningkat menjadi 83,33%, dan siswa ' Kemahiran
dalam memeriksa validitas meningkat pada siswa.
76,67% siswa mampu menyimpulkan makna dari
pernyataan, dan 40% siswa juga melakukan
argumentasi. Berdasarkan nilai gain ternormalisasi (N-
Gain) juga dapat dilihat adanya peningkatan penalaran
matematis siswa. Dua puluh siswa memiliki kriteria
peningkatan sedang (6,67%), dua siswa memiliki
kriteria peningkatan rendah, dan delapan siswa
memiliki kriteria peningkatan tinggi (26,67%). Nilai
rata-rata n-gain, 0,54, atau dalam parameter untuk
peningkatan sedang.

Pada refleksi siklus II, terdapat temuan
permasalahan selama pelaksanaan tindakan. Berikut ini
diuraikan temuan masalah tersebut sekaligus tindakan
yang dilakukan untuk mengatasinya. Adanya siswa
yang masih tidak mau berpartisipasi saat diskusi kelas
berlangsung, sehingga guru harus menunjuk siswa
yang cenderung tidak pernah mengemukakan
pendapatnya selama pembelajaran sampai mau
mencoba berbicara hingga mampu menyampaikan
opininya terkait materi diskusi walaupun masih
sederhana. Kemudian suasana kelas cenderung riuh
saat diskusi kelas berlangsung. Oleh karena itu, guru
menugaskan seorang siswa pada tiap kelompok sebagai
petugas keamanan kelompok yang diberikan tanggung
jawab menertibkan kelompoknya selama pembelajaran
berlangsung di dalam kelas.

Adanya siswa yang mudah lupa terkait metode
dalam penyelesaian permasalahan pada LKPD. Sebab
itu, guru memperbanyak soal-soal latihan yang
berkaitan dengan menerapkan beberapa metode seperti
metode grafik, substitusi dan eliminasi sesuai indikator
penalaran matematis yang sudah ditentukan. Selain itu,
siswa kurang semangat belajar di jam siang, karena
mulai mengantuk atau merasa lapar, sehingga berimbas
pada kurangnya respon siswa dalam pembelajaran,
sehingga guru melakukan ice breaking sederhana, yaitu
berhitung dimulai dari bilangan 1 dan seterusnya, tetapi
ada suatu angka yang tidak boleh disebutkan siswa
tetapi hanya bertepuk tangan saja. Misalnya bilangan
yang mengandung angka 8, seperti 8, 18, 28 dan
seterusnya maka siswa bertepuk tangan saja. Kegiatan
tersebut akan membuat Kkonsentrasi siswa kembali,
sehingga saat kembali pada pembelajaran siswa sudah
dapat berkonsentrasi kembali.

Dan siswa masih malu memberi tanggapan di
depan kelas, baik untuk menanya atau mengemukakan
pendapat. Maka, guru terus mendorong dan memotivasi
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siswa melalui menjanjikan sesuatu kepada yang aktif di
dalam kelas, baik siswa yang mau bertanya, presentasi
di depan kelas ataupun mau berpendapat dalam diskusi.

Dari refleksi siklus 11, diperoleh siswa tertib saat
membentuk kelompok belajar, karena siswa sudah
mengetahui dan duduk pada kelompok belajarnya
masing-masing sebelum pembelajaran dimulai. Siswa
juga sudah lebih mampu memahami materi pelajaran
dan mengaitkannya dengan materi yang sebelumnya
telah dipelajari, karena guru mengapersepsi siswa
dengan mengajukan pertanyaan terkait materi
prasyarat. Setiap siswa sudah turut berperan dan
berpartisipasi aktif. Kelompok belajar mahasiswa
membagi tugas sehingga masing-masing anggota
berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi LKPD. Setiap kelompok belajar siswa diamati
melakukan penyelidikan dengan terlebih dahulu
mengumpulkan data dari buku dan/atau internet,
kemudian terlebih dahulu berdebat di dalam kelompok.
Ketika mereka membutuhkan bantuan guru, siswa
tampak memegang kendali. Secara umum siswa berani
berpendapat di depan kelas, siswa mau menanggapi
pertanyaan yang diajukan kelompok lain, memberi
sanggahan jika terdapat perbedaan lalu menyampaikan
solusi yang menurutnya tepat.

Berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran
matematis siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas
meningkat dari 66,88 pada siklus I menjadi 82,92 pada
siklus II. Hasil tersebut memenuhi kriteria ketuntasan
belajar klasikal yang telah ditentukan karena tingkat
ketuntasan pembelajaran klasikal sebesar 86,67%.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
penggunaan pendekatan pembelajaran  berbasis
masalah pada kelas VIII-A SMP Negeri 28 Medan
dapat membantu pemahaman siswa pada sistem
persamaan linear dua variabel.

Indikator penyajian pernyataan matematis
secara tertulis maupun dengan ilustrasi diketahui
masuk dalam kategori rendah berdasarkan tes
diagnostik. Tiga ukuran tambahan penalaran matematis
adalah memanipulasi matematika, mengevaluasi
kebenaran argumen, dan menarik kesimpulan dari
pernyataan termasuk ke dalam kategori sangat rendah.
Hasilnya, melalui fase pembelajaran berbasis masalah,
dimana siswa diberikan permasalahan dunia nyata yang
diangkat pada saat kegiatan diskusi kelompok siswa
yang merupakan bagian dari langkah-langkah tersebut.
untuk menyelesaikan LKPD. 90% siswa telah berhasil
mencapai indikator 1 pada akhir kegiatan pembelajaran
siklus I, ditemukan. Hasilnya, indikator penyajian
pernyataan matematika secara tertulis atau melalui
penggunaan gambar meningkat ke tingkat yang sangat
tinggi.

Kemudian indikator memanipulasi matematika
juga mengalami peningkatan, yaitu sebanyak 66,67%
siswa tuntas, dengan rata-rata kemampuan siswa dalam



memanipulasi matematika sudah mencapai kriteria
minimal yang ditetapkan pada penelitian ini.

Peningkatan yang diperoleh pada siklus I
tersebut terjadi karena pembelajaran yang didasarkan
pada masalah atau pengalaman dunia nyata siswa, yang
dapat membantu siswa mengemukakan ide-idenya
sendiri. Hal tersebut berkaitan dengan fase
mengorientasikan siswa pada masalah. Fase tersebut
menimbulkan keingintahuan siswa, sehingga menjadi
terlibat aktif dalam mengidentifikasi masalah (Arends,
2012:412). Selain itu, tahap perencanaan/perencanaan
siswa untuk belajar dan mengarahkan
penyelidikan/penyelidikan individu dan kelompok
membantu siswa dalam mampu merencanakan tugas-
tugas pembelajaran terkait dengan permasalahan yang
telah disajikan dan mengumpulkan informasi dan fakta
dari berbagai referensi, membuat penjelasan serta
mengajukan berbagai solusi atas masalah yang sudah
disajikan. Tindakan tersebut menggugah siswa
sehingga tercapainya nilai rata-rata minimal siswa pada
indikator tersebut.

Akan tetapi indikator kemampuan penalaran
matematis lainya belum memenuhi kriteria minimal
yang ditetapkan pada penelitian ini, sehingga indikator
keberhasilan penelitian belum tercapai. Hal ini
dikarenakan pada hasil pengamatan tindakan
pembelajaran siklus I peneliti belum mampu secara
maksimal dalam mengapersepsi. Seperti yang
diungkapkan oleh Teori Piaget mengutamakan
keaktifan siswa dalam belajar dan mengambil peran
untuk dapat berinisiatif sendiri pada saat proses
pembelajaran (Yudhanegara & Lestari, 2014 : 98).
Proses berinisiatif tersebut memicu aktifnya
kemampuan bernalar siswa dalam pembelajaran.

Selain itu, kegiatan pembelajaran siklus II
dilaksanakan guru lebih baik dalam melaksanakan
persepsi. mengatur kembali cara pembagian siswa
untuk kegiatan diskusi kelompok, meminta siswa yang
lebih mampu belajar untuk berbagi tugas dengan teman
kelompoknya, dan mendorong minat belajar diskusi
dalam kelompok, memperbanyak permasalahan sesuai
indikator penalaran matematis, memperbanyak
kesempatan siswa bertanya, lebih mendorong siswa
agar berani menyampaikan  tanggapan  dan
pendapatnya, serta lebih mengapresiasi siswa secara
individu maupun kelompok yang berani tampil di kelas.

Berdasarkan temuan tindakan siklus I,
kemampuan penalaran matematis siswa pada indikator
penilaian reliabilitas bukti dan penarikan kesimpulan
meningkat, yaitu sebanyak 83,33% siswa tuntas dalam
memeriksa kesahihan argumen dan 76,67% siswa
tuntas dalam menarik kesimpulan dari pernyataan.
Peningkatan tersebut terjadi dengan dimaksimalkannya
kegiatan diskusi kelompok siswa. Siswa secara
keseluruhan berbagi tugas sehingga penyelesaian
permasalahan lebih mudah dan cepat. Karena diskusi
yang baik dalam kelompok akan memudahkan siswa
memahami dan memecahkan permasalahan yang
terdapat dalam LKPD yang diberikan. Hal ini didukung
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oleh (Fathurrohman, 2015) untuk memperoleh dan
menggunakan kemampuan penting, seperti kapasitas
belajar mandiri atau kolaborasi kelompok dan
kemampuan memecahkan masalah.

Selama proses diskusi siklus II, instruktur
menilai pemahaman siswa dan menawarkan dukungan
yang diperlukan kepada mereka yang
membutuhkannya. Hal ini didukung oleh teori belajar
Vygotsky yang menyerukan adanya pemberian
scaffolding. Selain itu, dalam kaitannya dengan
kemampuan kognitif siswa, interaksi sosial dan budaya
ditekankan selama proses pembelajaran. Agar tidak
terjadi miskonsepsi terhadap konsep pembelajaran,
siswa berinteraksi dengan orang lain, termasuk guru
dan teman sejawat yang lebih mengetahui konsep
pembelajaran tersebut (Isrok’atun & Amelia 2021).

Pemberian soal latihan yang lebih banyak
kepada siswa juga berdampak pada peningkatan
kemampuan penalaran matematisnya karena membantu
mereka terbiasa dan terlatih. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Sri Sumartini 2015) kemampuan penalaran
matematis siswa hendaknya selalu dibiasakan. Pada
siklus II, kemampuannya ditingkatkan dengan
melakukan latihan soal latihan. Kemudian juga dengan
membahas kesulitan yang dialami siswa di depan kelas
secara bersama-sama serta guru lebih memperbanyak
kesempatan untuk siswa bertanya, lebih mendorong
siswa agar berani menyampaikan tanggapan dan
pendapatnya dan menekankan tidak ada hukuman jika
jawaban siswa salah, serta lebih mengapresiasi siswa
secara individu maupun kelompok yang berani tampil
di dalam kelas juga meningkatkan keaktifan siswa di
dalam kelas, sehinggga siswa memahami konsep
pelajaran dan menjelaskan ide.

Berdasarkan analisis terhadap temuan penelitian
secara keseluruhan, nilai rata-rata kelas meningkat
setiap siklusnya dengan pelaksanaan tes kemampuan
penalaran matematis. Nilai rata-rata kelas pada tes
kemampuan penalaran siklus [ meningkat dari hasil tes
diagnostik awal sebesar 24,8%. Nilai rata-rata kelas
pada tes kemampuan penalaran siklus IT meningkat dari
hasil tes kemampuan penalaran siklus I sebesar 16%.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa khususnya dari
sangat rendah ke rendah ke tinggi. Siswa mengikuti
metode klasikal. Siklus I mengalami peningkatan yaitu
sebanyak 86,67% siswa tuntas secara klasikal.

Menurut penelitian sebelumnya oleh Afifah,
dkk. (2020), siswa yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning mempunyai
kemampuan penalaran matematis lebih  kuat
dibandingkan siswa yang menggunakan model
pembelajaran langsung. Temuan penelitian ini sejalan
dengan temuan penelitian tersebut. Mereka juga sampai
pada kesimpulan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran berbasis masalah pada materi geometri
sisi datar mengalami peningkatan hasil belajar dalam
hal kapasitas penalaran matematis. Hal ini ditunjukkan



dengan hasil posttest kelas eksperimen yang
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 75,96 lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai posttest kelas kontrol yang
hanya sebesar 62,97.

Hasil serupa juga ditemukan oleh Sumartini
(2015) yang menemukan bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa pada kelas eksperimen rata-rata
sebesar 72,8 poin, dibandingkan dengan 65,7 pada
kelompok kontrol. Hasilnya, ditemukan bahwa siswa
yang menerima pembelajaran berbasis masalah
mengalami  peningkatan kemampuan penalaran
matematis lebih besar dibandingkan siswa yang
menerima pembelajaran tradisional.

Selain itu, (Wiyanti and Leonard 2014)
melakukan penelitian tambahan terkait, dengan hasil
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis
siswa lebih tinggi ketika menggunakan model Problem
Based Learning (PBL), dengan nilai rata-rata tes
sebesar 85,44, dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Model ekspositori saja yang
mempunyai skor rata-rata 78.

Penanda keberhasilan penelitian dinilai telah
terpenuhi dengan mengkaji peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa, ketuntasan pendidikan
klasikalnya, dan hasil observasi mengenai penerapan
pembelajaran melalui penggunaan pembelajaran
berbasis masalah. Hal ini mengarah pada kesimpulan
bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa dengan melibatkan mereka secara
aktif dalam proses pembelajaran.

Dengan melihat peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa dan karena indikator
keberhasilan penelitian ini telah tercapai, sehingga
penelitian dirhentikan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Penerapan
model pembelajaran  berbasis masalah  dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa
SMP Negeri 28 Medan Tahun Ajaran 2022/2023.

Dengan memasukkan tindakan tambahan:
meningkatkan proses penalaran matematis LKPD,
khususnya indikator untuk mengevaluasi keandalan
argumen dan merumuskan kesimpulan,
menginformasikan kepada siswa sudah duduk pada
kelompoknya  sebelum  pembelajaran  dimulai,
mengapersepsi siswa dengan mengajukan pertanyaan
terkait materi prasyarat, memastikan siswa saling
berbagi tugas dalam menemukan penyelesaian masalah
dalam LKPD, mengorganisasikan siswa dalam
kelompok belajar baru (mengatur ulang posisi
duduknya), menambah sesi diskusi kelas (tanya jawab
saat fase menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah), sebagai tanda terima kasih
dan/atau penghargaan secara langsung kepada siswa
yang bertanya dan/atau menjawab pertanyaan, terjadi
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peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa di
kelas VIII-A SMP Negeri 28 Medan Tahun Ajaran
2022/2023, yaitu berada pada kategori sedang, yakni
memiliki nilai rata-rata N-Gain 0,54. Dan persentase
ketuntasan siswa secara klasikal meningkat menjadi
sebanyak 26 siswa tuntas (86,67%).
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